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ABSTRACT

Cultural diversities linked with bicdiversities, where each of different feglons was marked by different
biodiversities and culture. Indonesian Is not only the ona of mega biodivarsitiesn tha world but also It has more than
ona hundred local cullures. Plants divarsities have been documented among, folk, song, and caremenial in many
actiitias, The Balinese have had a long history living and responding to the natural environment, which includes is
traditional ceremoniai plant that .are distributed in our landscaps. The majority of Balinese live in village which are
called desa adat, th 3t consist of threa elements; (a) sacred area, human setfément and space among \ llage.

The objective of ihis paper to improve the plants ceremonies distributed in #ri mandala. It is having multipla
benefits, which locally availabla, culturally acceptabla. The paper based on the sludy located in Kabupaten (distriet)

Tabanan. That spatial zoning is connected with the Balinese, which mountains are representation of gods, land for
humans and sea for the avil spirits. The information’s presentad here will be representative of ceremonial plants that

are decumented in Usada Taru Pramana T,

Tha Balinesa ars app'ies the concepls of desa adal, whera the planis ceremonies are distributed. It is possibla

to distribution: plant in each parts purposively and an important to record this knowledge

keep a live and make it availabls for fulure usa,

Most of planis {90 %) in descandent UTP scri

not just fo stere il but to

pthad been  exposed in local classification System, but only

(10%) it not wera clear. The knowledge old generation is beller than youhg generation. The old generalion
dominaled by consumtion and ceremenies used but the youth s dorineted by omamental.The existence of plant
dislibulion in yard paltem were followed. The highest divarsity was Pawongan followed respectively by palemahan
and parhyangan. Stakeholder was agres tha adapting guide book to collaborative approach amomg local

depariment educational, lembaga adat,
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PENDAHULUAN

Keanekaragaman hayali terkait dengan
keanekaragaman kultural yang mana dalam
sejarah perkembangannya terjadi saling
mempengaruhi  diantaranya.  Indonesia
merupakan salah satu negara tidak hanya
memillki keanekargaman hayati yang sangat
linggi, tetapi juga keanekaragaman kultural
dan pengetahuan tradisicnalnya.

Masyarakat Bali memiliki pengetahuan
tradisional pemanfaataan keanekaragaman
Jenis tumbuhan yang mana salah satu
diantaranya adalah untuk upacara adat.
Pengetahuannya setara dengan sistem
subak, yaltu sistem irigasi tracisional
masyarakat  Bali.  Salu  pengetahuan
endogenous, dimana masyarakat pengguna
air adalah perencana irigasi bersangkutan

(Boelens dalam Roth, 2004), Masyarakat
pemakal tanaman upacara merupakan
perencana. dalam penyediaan pada sistem
lanskapnya. Satu lanskap kultural yang
memilki subsistem norma tata ruang,
organisasi pengelola dan artefak distribusi
desa adat. Satu bentangan artefak sebaran
jenis tumbuhan dalam satu pola ‘mosaik
Satu sistem lanskap yang bersumber dari
falsafah ~ tiga  penyebab terciptanya
kebahagiaan (Tri Hifa Karana) (Pendt, 1984;
Gelebet, 1986). Sistem tata ruang
dituangkan  dalam desa adat yang terdir
atas tiga komponen.

Desa adat adalah sistem desa yang diatur
dalam kesaluan antara norma (konsep I
hita karana dan 1t anggga), dengan
organisasi (desa adat) dan arefak (Iri
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kahyangan desa, il mandala pekarangan,
dan ruang pembalas desa (bengang).

Tujuan penulisan makalah i untuk
mengelahui; (1) Peranan lanskap i mandala
terhadap pola sebaran keanekaragaman
jenis tumbuhan uapacara. @).
Kecenderungan dinamika multiguna
pemanfaatan oleh masyarakal. (3) Peluang
perlindungan jenis yang bertumpu pada
lanskap kultural dan terdokumentasi sebagai
sumber informasi ilmiah.

KEDUDUKAN MANUSIA DALAM SISTEM
KOSMOLOGI

Kedudukan manusia  dalam  sistem
kosmologi mikrokosmos dan maktokosmos
terintegrasi dalam semua sekala (Gambar 1),
Macam jenis fumbuhan lersebar mulal
tingkat pekarangan, desa adal dan kesatuan
pulau Bali secara mosatk. Pada tingkat desa
adat tersebar dalam tiga pura utama desa (fri

kahyangan), pemukiman  (pawongan,
pekarangan) ~ dan fuang antar desa
(bengang)

Masyarakat Bali menerapkan konsep Iri
mandala secara konsisten sebagai lanskap
budaya dalam kehidupan bioregional desa
adat, Tanaman upacara tersebar merata
pada subsistem desa adal yaily; @) T
Kahyangan Desa. (b) Til  mandale.
Keberadaannya  sebagai konsekuensi
penerapan konsep fata ruang dimana
penyediaan tanaman dan  rancangan
dikelola oleh pemakal (Koentjoroningrat
dalam Suprodjo, 2004). Keberadaan sebaran
jenis tumbuhan tidak hanya macamnys,
tetapl tingkatan umumya. Keberadaan

tanaman kamboja (Plumeira acumminata )
dan kayu sarl (Mesua ferrea) pada salah
salu pura blagung desa telah berumur
puiuhan tahun.

Gambar 1, Konsepsi ji Kesatuan Mi dengan b
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mekanisme aliran anlara sumber (source)
dengan penyerap (sink) secara alamiah
untuk memantapl an keberadaan jenisnya,

TANTANGAN KEBERADAAN LANSKAP
Tantangan  keberadaan  jenis
tumbuhan dalam lanskap kulturaldesa adat
antara lain diakibatkan oleh terjadinya alih
fungsi  lahan  sebagai  konsekuensi
kepentingan sekor lain. Terjadinya alih fungsi
lahan sawah, tegalan dan sempadan sungal
sebagal bagian dari ruang anter desa
(Pitana, 2004; Sedana, 2004;) Alih fungsi
lahan antara fain untuk penunjang bangunan

pariwisata  (Eiseman,  2001)  dan
pembangunan perumahan maupun sarana
produks!  lainnya. (Gambar 6). Terjadi
periuasan jalan lingkar dan pembangunan
perhotelan dan sarana perkanioran yang
mengambil  puluhan  hektar  lahan
persawahan. Alih fungsi dan pengubahan
topograli ruang antar desa untuk
kepentingan perumahan,  sebagai satu

kebuluhan lugsional yang hanya dapat
diarahkan dengan rambu-rambu fertentu
sesuai dengan peruntukan lata ruang
wilayah.

Gambar 6.b. Alih fungsi ruang antar desa untuk penunjang pariwisata dan bangunan kandang, stok
tanaman ormamental perhotelan,
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ANTISIPAS! ALIH FUNGSI LAHAN
Pemerintah  daerah  Propinsi  dan
ibupaten telah mengantisipasi alih fungsi
wang terbuka sebagai bagian ruang antar
jesa dengan Perda No 11 Th 2004, tentang
penetapan Jalur hijau sebagai rambu-ramibu
penetapan  fungsi masing-masing  jalur
(Gambar 7). Penetapan jalur hijau sebagai
perlindungan jalur keberadaan tumbuhan

upacara menjadi  sangat penting sebagai
upaya perlindungan secara formal terhadap
fata ruang adat desa yang dibangun secara
kolekiil oleh masyarakat. Rambu-rambu Jalur
hijau  antara  lain ditetapkan  untuk

perlindungan  persawahan sebagai lahan
produklif dan perlindungan resapan air dan
keindahan pemandangan.

Garniar 8. Keberadaan tanaman pala salah satu pura dalem di Desa Marga
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Penetapan falur hijau perly dimantapkan
dengan melibatkan  semua pihak  untuk
menjaga kelangsungannya. Para plhak dan
masyarakal - menghendaki keteriibatannya
dalam penetapan dan arah fugsional jalur
hijau (Suryadarma, 2002). Masyarakat antara
lain menghendaki a:inya insentif sabagai
kensekuensi penetapan  lahannya  untuk
jalur hijau  dan masyarakat selama inj
merasa tidak dilibatkan dalam penetapannya.

Pemantaatan ruang antar desa yang
telap  memberi dukungan terhadap
keberadaan jenis tumbuhan upacara antara
lain adalah perluasan lahan pekarangan
karena tetap dikelola berdasarkan konsep tri
mandala. Pemanfaatan ruang antar desa
untuk penyediaan stok tanaman yag akan
dijual sebagai bagian lanskap pertamanan
hotel bersifat mengurangi  jumlah  jenis
lumbuhan upacara adat,

LAHAN ADAT DAN LAHAN PUBLIK
SEBAGAI PELUANG “EMELIHARAAN
TANAMAN UPACARA

Lahan milik adat dan lahan publik
merupakan salah saty peluang penyediaan
lanaman  upacara dengan  pendekatan
terintegrasi. Integrasi antara kepentingan
sosial-ekonomi  dan kanservasi,  dimana
penekanannya sesuai dengan karakleristik
lahan. Intagrasi  melalui pengembangan
ekonomi  berbasis masyarakat, integrasi
anlara  kepentingan  konservasi  dajam

- ekonomi dan konservasi yang bersifat adil,
Sistem konservasi antara lain ditempuh
dengan cara seperti berikut ( Kasus Lahan
Publk  Gandi  Pahlawan Ngurah ‘Raj
Margarana).

Penanaman jenis tanaman disesualkan
dengan rencana  induk pembangunan.
Penananan berbagai jenis kelapa untuk
upacara adat (nyuh bejulit, nyuh udang, nyuh
bojog) disesualkan dengan massa bangunan

yang telah ada, misalnya pada bagian lahan
paling luar. Pengambilan bagian tanaman
untuk upacara dikenakan biaya penjualan
atau sesari.

Pengambilan jenis bagian tumbuhan
vang melibatkan massa (ngalih don bingin)
dlagendakan sebagal bagian dari wisata,
Penanaman  dekat bangunan  diantisipasi
dengan cara semenblok (Rencana terlampir),
Pengambilan  bagian tanaman dimana
keberadaannya sangal terbatas pada lahan
pura tertentu (pohon pala) dikenakan biaya
sesari lewat pemaksan (Gambar ),
sedangkan sebaga pelindung jalan dapat
ditanami dengan berbagai jenis tanaman
cempaka (kasus di sebelah barat terminal
Pesiapan Tabanan ).

PENGETAHUAN MASYARAKAT
TENTANG TANAMAN UPACARA

Perlindungan jenis tanaman Upacara
antara lain  dapat  dilakukan dengan
pembuatan  media  informasi  dan
menjelaskan  multi fungsi  lanaman,
Visualisasi  jenis tanaman Upacara yang
memiliki fungsl ganda antara lain dapat
ditempuh dengan model  berlkut
(Suryadarma, 2002).  Penjelasan fungsi
ganda tanaman upacara akan dapat
membantu  motivasi masyarakat  dalam
menjaga  dan melindungi tanaman.
Visualisasi akan memberikan efek ganda,
karena mudah dingat dan memberikan
layanan informasi kepada berbagai pihak
sesual kebutuhan (Quil,1981). Karakteristik
visualisasi media memenuhi  persyaratan
media cetak, sehingga seseorang  lebih
mampu memperolsh pengetahuan dan sikap
(Gerlach,1971  dalam Arsyad,  1977),

membangkitkan rasa ingin mengelahui dan -

lebih mudah untuk diterapkan (Thayib, 1983).
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